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ABSTACT 
The provision of working capital credit often face the risk of non performing loans –for the management 
control .of credit  in lending should .be made to keep the credits remains smooth and productive. The  research 
aims to know management control of credit of working capital credit implemented  PD. BPR. Bank Daerah 
Lamongan to minimize of loan defaults. This research using descriptive research with  a qualitative approach. 
The focus of this study is management control of credit and calculation loan ratio by ‘using’ NPL. The result 
showed that management control of credit held PD. BPR. Bank Daerah Lamongan are approaching –the 
development of good, but there are weaknesses in the management credit of PD. BPR. Bank Daerah 
Lamongan as they found the existence of the concurrently working between the credit analysis,and-the 
,person-,assessing-,the-,collateral, not done on the spot on-a routinely –and not to carry out 
any=supriser=auditor=on-every-job. PD. BPR. Bank-Daerah-Lamongan in minimizing-the-terms-of-non 
performing loans, can be said good and quite conscientious while doing credit analysis, when an analysis-
credit-proven-the bank are-already able to-reduce the NPL-from year-2012-2014. 
Key words: Managemet-Control-of-Credit,-Working-Capital-Credit,-Non-Performing-Loan 
 
ABSTRAK 
Pemberian kredit modal kerja seringkali menghadapi risiko kredit bermasalah, untuk itu pengendalian 
manajemen kredit harus dilakukan untuk menjaga kredit yang diberikan tetap lancar dan produktif. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui pengendalian manajemen kredit pemberian kredit modal kerja yang 
dilaksanakan PD. BPR. Bank Daerah Lamongan guna meminimalisir kredit bermasalah. Jenis penelitian ini 
menggunakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Fokus penelitian ini adalah pengendalian 
manajemen kredit serta perhitungan rasio kredit dengan menggunakan NPL. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pengendalian manajemen kredit yang dilaksanakan PD. BPR. Bank Daerah Lamongan sudah 
mendekati perkembangan yang baik, namun masih terdapat kelemahan yakni adanya bagian yang mengalami 
perangkapan kerja antara bagian analisa kredit dan petugas penilai jaminan,- belum melaksanakan on the spot 
secara rutin serta belum dilaksanakan adanya pemeriksaan mendadak pada setiap pekerjaan.=PD. BPR. Bank 
Daerah Lamongan dalam hal meminimalisir adanya kredit bermasalah, sudah dapat dikatakan baik dan cukup 
teliti saat melakukan analisis kredit, terbukti pihak bank sudah dapat menurunkan tingkat NPL dari tahun 
2012-2014). 
Kata Kunci : Pengendalian=Manajemen=Kredit,=Kredit=Modal=Kerja, Non-Performing-Loan 
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PENDAHULUAN
Modal=--merupakan- faktor=-penting-=dalam 
kegiatan--usaha,--dengan-ketersediaan-modal yang 
memadai,-maka—kegiatan-usaha dapat-dijalankan 
dengan-‘baik.--Ukuran--modal—dapat-menunjang 
peningkatan-
suatu=usaha.=.Semakin=besar=.usaha 
yang=dijalankan maka=semakin-besar-modal yang 
diperlukan=dan=sebaliknya,=semakin=kecil usaha 
yang=dijalankan maka=semakin=kecil-pula modal 
yang=dibutuhkan. Masalah=tersebut-dapat-diatasi 
dengan==cara=--meminjam--=uang di==lembaga 
keuangan=perbankan=yang=disebut=kredit. 
Supriyono=-(2011:94) =menyatakan==bahwa 
kredit==modal==kerja=-merupakan kredit=yang 
diberikan==oleh=suatu=bank=kepada=perusahaan 
untuk==-membiayai==kebutuhan modal==suatu 
perusahaan=-yang-=digunakan=-untuk menunjang 
perputaran=usahanya. Fasilitas=pemberian=kredit 
yang diberikan-bank merupakan-aset terbesar-bagi 
bank.=Oleh-karena=itu,=pengendalian manajemen 
kredit=dalam=pemberian=kredit harus=dilakukan 
sesuai=dengan=-prosedur yang-=memadai==demi 
keamanan. 
Hasibuan= -(2007:105)= -menyatakan= =bahwa 
pengendalian=manajemen=-kredit=adalah=-usaha-
usaha=untuk=menjaga=kredit-yang diberikan tetap 
lancar,-produktif,-dan-tidak-macet.=-Pengendalian 
manajemen-kredit-pada-tahap permohonan=kredit, 
analisis=- kredit,=-penarikan=-kredit=-
=dan==pada monitoring/pemantauan-=kredit-
meliputi beberapa aspek meliputi-personel-yang 
kompeten-dan dapat dipercaya,=-
adanya=pemisahan fungsi,=-prosedur 
otorisasi=yang-‘tepat,-dokumen=dan=catatan-
yang memadai,=kontrol=fisik=aktiva=-dan=-
catatan dan pemeriksaan-pekerjaan-secara-
independen. Proses pemberian=kredit=juga-harus-
.dilakukan-penilaian kelayakan-terhadap-calon-
debitur-dilakukan-untuk mempertimbangkan-
risiko-risiko-yang akan terjadi termasuk=--
kemungkinan timbulnya-==tunggakan 
kredit=atau=kredit--bermasalah. 
Kredit =bermasalah =merupakan =kredit=-
yang terjadi akibat debitur tidak mampu melunasi 
pokok pinjaman=dan=bunganya.=(Sulhan  dan  
Siswanto, 2008:118).=Kelancaran=penyaluran-
kredit-sangat tergantung-peranan-bank-itu-
sendiri-dan kesadaran pihak==debitur= =untuk 
==menyelesaikan=--kredit sebagaimana=yang—
telah=disepakati.=Selain-itu, keberhasilan-
=pemberian-=kredit==dapat dilihat dengan—
rasio=-NPL=(Noan-Performing-Loan).  
NPL.-menunjukkan=kemampuan=manajemen 
bank=dalam=mengelola=kredit=bermasalah  yang 
diberikan=oleh bank.=Jenis=kredit=yang 
termasuk NPL==atau==kolektabilitas==kredit 
digolongkan menjadi=-
lancar=(pass),=dalam=perhatian=khusus 
(special=mention),=kurang=lancar=(substandart)
, diragukan=(doubtful),=dan=macet=(loss).-
Apabila tingkat=NPL--yang--
dimiliki=suatu=bank semakin meningkat-maka-
akan mengakibatkan tersendatnya penyaluran-
kredit. 
PD. BPR.=Bank Daerah Lamongan  berperan 
dalam===meningkatkan===kesejahteraan dan 
menggerakkan==perekonomian==masyarakat==
di Kabupaten=-Lamongan melalui=-
jasanya,==salah satunya=adalah-layanan-kredit. 
Kredit-modal-kerja merupakan-=salah satu-
=contoh==kredit==yang diberikan.-Pemberian-
kredit-modal kerja PD. BPR. 
Bank=Daerah=Lamongan=seringkali menghadapi 
risiko=kredit=bermasalah. PD. BPR.=Bank 
Daerah Lamongan==harus==memberikan 
pengendalian manajemen=-kredit=-yang baik=-
sehingga=-dapat menekan=-tunggakan==kredit=-
bermasalah=-yang terjadi.-
Pengendalian=manajemen=-kredit perlu untuk=-
dilakukan==guna-=mendukung=pemberian 
kredit=yang=sehat dalam kegiatan-perkreditan 
agar –kredit-yang-diberikan-tetap-lancar,-
produktif dan tidak –terjadi- tunggakan -kredit. -
Berdasarkan latar -belakang -tersebut, -peneliti -
tertarik -untuk melakukan -penelitian =dengan -
judul =“Analisis Pengendalian -Manajemen 
Kredit-Modal-Kerja Guna –Meminimalisir-
Kredit Bermasalah(Studi pada -PD. =BPR. -
Bank [Daerah -Lamongan)”. 
 
KAJIAN PUSTAKA 
Pengendalian Manajemen Kredit 
Hasibuan -(2007:105) -menyatakan -bahwa 
pengendalian -manajemen -kredit -adalah -usaha-
usaha -untuk -menjaga -kredit -yang -diberikan 
tetap -lancar, -produktif -dan -tidak -macet. 
Aspek-aspek -Pengendalian -Kredit 
Aspek-aspek -Pengendalian Kredit menurut 
Tawaf, (1999:275-279), -antara lain : 
a. Pada [saat [proses [Permohonan [Kredit 
1) Personil [yang [kompeten [dan [dapat 
dipercaya 
Petugas [bank [harus [tahu [syarat dan data yang 
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harus ]dipenuhi ]nasabah, ]jenis ]fasilitas ]yang 
diperlukan. 
2) Pemisahan .tugas .yang .memadai 
Petugas ,penilai .jaminan .berbeda .dengan 
petugas .analisis .kredit 
3) Prosedur ,otorisasi ,yang .tepat ,atau ,wajar 
Prosedur ,permohonan ,kredit dipenuhi melalui 
proses ,dalam ,organisasi ,bank .tersebut. 
4) Dokumen ,dan ‘catatan .yang ‘memadai 
Dokumen ,dan catatan .administrasi dibutuhkan 
antara ,lain: ,Kelengkapan ,data ,permohonan 
kredit ,nasabah ,serta ,informasi-informasi yang 
dicatat. 
5) Pemeriksaan ,fisik ;dan ,catatan 
Pemeriksaan ,fisik ,aktiva ,dan ‘catatan ‘dalam 
proses ,permohonan ,kredit ,meliputi ,analisa 
berdasar ,pada ,hasil ,pemeriksaan ,di tempat.  
 
b. Pada ,saat ,proses ,Analisis ,Kredit  
1) Personil ,yang ,kompeten ,dan ,dapat ,dipercaya 
Petugas .bank .harus ,mempunyai ,pengetahuan 
dan ,kemampuan ,menganalisa kredit, ‘jujur dan 
.obyektif. 
2) Pemisahan ,tugas ,yang ,memadai 
Hasil .analisa ,kredit ,dinilai ,kembali ,oleh 
pejabat ,bank ,yang .lebih .tinggi. 
3) Prosedur ,otorisasi ,yang ,wajar  
Memperhatikan ,adanya ,wewenang ,keputusan 
kredit ,dan .syarat-syarat .yang ditetapkan bank. 
4) Dokumen ,dan ,catatan ,yang ,memadai  
Analisa ,berdasarkan ,data .atau .informasi 
selengkap .mungkin. 
5) Pemeriksaan ,fisik ,aktiva ,dan ,catatan  
Analisa ,berdasarkan ,pada ,hasil .pemeriksaan 
di -tempat. 
 
c. Pada ,saat .proses ,Penarikan -Kredit 
1) Personil ,yang .kompeten ,dan dapat .dipercaya 
Petugas ,bank ,harus ,memiliki ,pengetahuan 
yuridis ,mengenai ,pengikatan ,dan ,penguasaan 
jaminan ,kredit serta ,pengetahuan ,tentang asal 
dana ,sehingga ,terjamin ,penyediaan ,dana ,dan 
realisasi ,penarikannya. 
2) Pemisahan ,tugas ,yang .memadai 
Pejabat ,bank ,yang .melakukan .persetujuan 
atas ,penarikan .kredit berbeda ‘dengan petugas 
bank ;yang ,melaksanakannya. 
 
3) Prosedur ,otorisasi ,yang ,wajar 
Hanya pejabat-berwenang yang bisa melakukan 
otorisasi ,dalam ,penarikan ,kredit ,nasabah. 
 
4) Dokumen ,dan .catatan .yang ,memadai 
Kelengkapan dan ,standarisasi ,atas dokumen, 
warkat .bank .serta-perangkat administrasi-
bank. 
5) Pemeriksaan ,fisik ,aktiva ,dan ,catatan 
Penarikan ,kredit ‘memperhatikan .stok ,dana 
atau ,piutang ,nasabah. 
 
d. Pada ,saat .proses .Pemantauan ,Kredit 
1) Personil ,yang ,kompeten ,dan .dapat .dipercaya 
Petugas ,bank ,mampu ,dan .mengerti ,untuk 
memahami ,laporan .usaha ,nasabah ,dan 
mempunyai  ,inisiatif  bila ,menemukan  ,hal  yang 
menyimpang ,dari yang  ,diisyaratkan ,bank. 
2) Pemisahan ,tugas ,yang ,memadai 
Petugas ,bank .yang .mengelola ,kredit ,nasabah 
menginformasikan ,keadaan .kredit .nasabah 
kepada .pejabat .bagian .kredit. 
3) Prosedur ,otorisasi ,yang ,wajar 
Petugas bagian ,memperhatikan, catatan, dan 
pejabat ,bank .pada ,laporan ,nasabah. 
4) Dokumen dan catatan yang memadai 
File perkreditan terpelihara, yang meliputi kredit 
file serta data mengenai nasabah.  
5) Pemeriksaan ,fisik ,aktiva -dan catatan 
Diadakan ,ricek ,antara laporan nasabah, dengan 
pemeriksaan ,di ,tempat. 
6) Pemeriksaan ,pekerjaan ,secara ,independen 
Salah satu aspek-dari pelaksanaan 
.pengendalian yang ,baik ,adalah ,adanya audit 
,pekerjaan-pada kegiatan ,kredit ,oleh ,auditor-
secara independen untuk ,lebih ,mendorong -
berjalannya pengendalian ,perkreditan. pada 
,unit ,kerja yang ,mengelola ,kredit.. 
Bank 
Undang-Undang RI ,Nomor ,10 .Tahun ,1998 
tanggal ,10 .November ,1998 ,tentang ,Perbankan 
menyatakan .bahwa ,“bank ,adalah ,badan ,usaha 
yang .menghimpun ,dana ,dari  .masyarakat 
.dalam bentuk ,simpanan ,dan -menyalurkannya 
,kepada masyarakat ,dalam-bentuk kredit-dana 
atau bentuk-bentuk lainnya ,dalam rangka 
,meningkatkan. taraf hidup, rakyat. banyak”. 
 
Kredit 
Kredit, ,adalah ,kesepakatan antara, bank-
(kreditur) dengan, nasabah. Penerima-(debitur) 
dalam bentuk perjanjian, kredit-yg nilainya diukur 
dalam bentuk uang (Kasmir, 2013:85). 
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Kolektabilitas Kredit 
Firdaus, dan, Ariyanti, (2008:23-25), menyatakan 
bahwa, kredit, berdasarkan. kolektabilitasnya 
digolongkan, sebagai. berikut, : Kredit, Lancar,(L), 
Kredit, Dalam, Perhatian, Khusus, (DPK), Kredit 
Kurang, Lancar, (KL), Kredit, Diragukan, (D),-dan 
Kredit-Macet-(M). 
 
Kredit-Modal-Kerja 
Suyatno=(2003:28)- menyatakan, bahwa, kredit 
modal, kerja, merupakan, kredit- jangka= pendek 
yang-diberikan oleh-suatu bank kepada perusahaan 
untuk=membiayai, kebutuhan, modal, kerja, suatu 
perusahaan-sehingga dapat berjalan-dengan lancar. 
 
Kredit-Bermasalah 
Kredit===bermasalah===adalah===kredit yang 
pembayarannya, mengalami-ketidaklancaran yang 
dibagi-menjadi, kualitas kurang-lancar,-diragukan, 
dan=macet.=Cara perhitungan—suatu, kredit 
bermasalah, atau biasa disebut-dengan-NPL 
(Noan, Performing, Loan). Bank-Indonesia-telah 
menentukan--NPL--sebesar==5%.  Jadi, semakin 
tinggi=NPL=(di--atas-5%) maka, bank, tersebut 
tidak==sehat. Rumus=perhitungan=NPL=adalah 
sebagai-berikut : 
Rasio NPL =
Total Kredit Bermasalah
Total Kredit yang Diberikan
 x 100 
 
METODE PENELITIAN 
Jenis=Penelitian 
Jenis-penelitian, yang, digunakan dalam penelitian 
ini adalah-penelitian deskriptif-dengan pendekatan 
kualitatif. 
Fokus=Penelitian 
1. Pengendalian—manajemen, kredit, PD. BPR. 
Bank===Daerah==-Lamongan pada tahap 
permohonan=kredit, analisis=kredit, penarikan 
kredit, dan, pada, monitoring/pemantauan 
kredit. 
2. Perhitungan=-rasio=-kredit ==bermasalah pada 
PD.==BPR.==Bank-Daerah Lamongan-dengan 
menggunakan-NPL-(Non-Performing-Loan). 
Analisis-Data 
1. Pengendalian-manajemen-kredit 
PD.BPR.]Bank Daerah=Lamongan=-pada 
tahap=-permohonan kredit,analisis-kredit, 
penarikan kredit-dan pada 
monitoring/pemantauan===kredit dengan 
menggunakan, aspek, meliputi: 
a. Personel-yang-kompeten-dan dapat 
dipercaya 
b. Pemisahan=tugas==yang==memadai, sesuai 
tanggung-jawabnya 
c. Prosedur-otorisasi-yang-tepat 
d. Dokumen, dan-catatan-yang-memadai 
e. Pemeriksaan-fisik-aktiva-dan-catatan 
f. Pemeriksaan-pekerjaan-secara-independen 
2. Kredit –bermasalah-pada, PD., BPR.. Bank 
Daerah-Lamongan : 
Perhitungan, rasio===kredit= bermasalah 
menggunakan=NPL=(Non-Performing=-Loan) 
pada=tahun 2012-2014. 
 
 Rasio NPL =
Total Kredit Bermasalah
Total Kredit yang Diberikan
 x 100 
 
HASIL-DAN-PEMBAHASAN 
Analisis- Pengendalian –Manajemen -Kredit 
pada-PD.-BPR. Bank-Daerah Lamongan 
a. Pada-Saat-Proses-Permohonan-Kredit  
1) Personel-yang-Kompeten dan-Dapat-
Dipercaya 
Bagian, yang-menangani, adalah- Customer 
Service,. dan---Bagian, Analisa—Kredit--yang 
memiliki, kemampuan----dan ,pemahaman 
memadai-sesuai, dengan-kredit-yang ,diajukan 
oleh debitur.-PD. BPR Bank Daerah Lamongan 
telah, memberikan, bekal, pendidikan--dan 
pelatihan,----dalam===upaya meningkatkan 
pengetahuan,, dan—keterampilan--karyawan. 
2) Adanya-Pemisahan-Fungsi 
Customer, service, bertugas--menerima ,surat 
permohonan, dan, berkas-berkas—dari, 
debitur. Bagian-Analisa-Kredit memeriksa 
kelengkapan berkas, permohonan, kredit, dari, 
debitur. Pengendalian—kredit—pada—bagian, 
ini tidak berjalan=dengan, baik.. karena, pihak, 
yang menangani—permohonan—kredit--dari 
proses analisis, kredit, dan, penilai—jaminan, 
semua dilakukan---oleh, Bagian==Analisa, 
Kredit. Perangkapan,- fungsi,- terjadi,= pada 
,Bagian Analisa==Kredit, -seharusnya -
Bagian-Analisa  Kredit 
hanya===berfungsi===memeriksa 
kelengkapan  berkas=permohonan  kredit  yang 
diajukan=oleh ,debitur. -Penilai ,jaminan 
,kredit seharusnya, dilakukan oleh. Appraisal-
Company. 
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3)  Prosedur=Otorisasi=yang=Tepat 
Prosedur=otorisasi=yang=tepat-pada, saat, 
proses permohonan=kredit-pada PD. BPR. 
Bank Daerah Lamongan, telah, 
mencerminkan-pengendalian 
manajemen=kredit—yang, baik, hal, ini- dapat 
dilihat, bahwa=proses=kredit, 
dapat=dilakukan apabila-syarat-dan, 
ketentuan, dari=pemohon kredit, telah 
lengkap-dan sesuai dengan-prosedur kredit, 
yang-ditetapkan, dalam-buku- pedoman 
pelaksanaan-kredit, modal=kerja-oleh, PD. 
BPR. Bank Daerah Lamongan. 
4) Dokumen-dan=Catatan-yang Memadai  
Formulir-permohonan=kredit=telah-
dicantumkan secara jelas, mengenai syarat- 
syarat=yang, harus dipenuhi, calon-debitur, 
untuk-pengajuan kredit. formulir 
juga==dilengkapi-dengan nomor=urut 
tercetak, untuk, meminimalisir==jika, terjadi 
kehilangan dokumen, dan===memudahkan 
mengatasi terjadinya, penyimpangan==dan 
pencairan, kredit. Proses—permohonan, kredit 
berdasarkan dokumen-dan catatan yang-
memadai oleh, PD. BPR. Bank Daerah 
Lamongan telah mencerminkan,-
pengendalian-manajemen,,kredit yang, baik. 
5)  Kontrol, Fisik-Aktiva, dan Catatan 
Bagian==Analisa, Kredit…berdasarkan, surat 
permohonan, kredit, yang diajukan--
melakukan checking, di BI-terkait dengan, 
riwayat--debitur apakah, termasuk, dalam, 
tabel,--hitam yang menunjukkan, adanya 
riwayat-kredit, bermasalah atau tidak.. On the-
spot ke--lokasi debitur-untuk mencocokkan, 
antara, catatan berdasarkan berkas yang 
diserahkan-calon debitur---dengan hasil 
wawancara---awal, dengan ,jaminan,- kredit.  
Pengendalian manajemen –kredit   pada,  
proses permohonan kredit, sudah cukup—baik, 
karena Bagian Analisa, Kredit sudah--
melakukan pemeriksaan, secara-menyeluruh. 
b. Pada-Saat-Proses, Analisis Kredit  
1) Personel-yang-Kompeten-dan-Dapat 
Dipercaya 
Bagian—Analisa, Kredit memiliki, 
kemampuan  
analisis- kredit, mempunyai, pengetahuan, 
sikap mental objektif, jujur. Bagian, ini--
dipercaya melakukan, tahap-tahap dari analisis 
kredit-mulai dari-wawancara pada-debitur, on 
the spot, hingga rekomendasi-kredit kepada 
Bagian Loan Komite (Bagian Pemasaran dan 
Direksi). Loan Komite kemudian  -
menghubungi   bagian   kredit,   jika dianggap, 
layak, maka---Loan Komite menandatangani, 
surat pengajuan, kredit kemudian--membuat 
Surat, Perjanjian, Kredit untuk-diberikan ke- 
calon debitur. Apabila tidak layak maka, bagian 
kredit membuat-surat penolakan-serta 
mengembalikan-berkas kepada debitur. 
2) Adanya-Pemisahan, Fungsi 
Bagian-Analisa Kredit melakukan mulai dari 
wawancara--pada debitur tentang rencana 
penggunaan--uang yang akan dipinjam dari 
bank, on the-spot, hingga rekomendasi-kredit 
pada bagian Loan Komite. Loan--Komite 
merupakan pihak--yang bertugas-memutuskan 
kredit-diterima-atau ditolak. Keterangan di atas 
telah mencerminkan-adanya pemisahan, tugas 
yang baik yaitu, hasil analisa-kredit oleh bagian 
analisa kredit, dinilai, kembali serta tanggung 
jawab penuh-terhadap putusan kredit dipegang 
oleh pejabat-yang lebih, tinggi di PD. BPR. 
Bank Daerah Lamongan.  
3)  Prosedur, Otorisasi- yang Tepat 
Pengendalian, manajemen, kredit PD. BPR. 
Bank Daerah Lamongan, pada saat proses 
pencairan, kredit telah berjalan, dengan-baik. 
Bagian Analisa-Kredit bertanggung jawab-
pada proses analisis-kredit hingga hasil-
rekomendasi kredit yang harus, diberikan 
kepada-bagian Loan--Komite. Loan, Komite, 
berwenang melakukan-otorisasi keputusan 
atas-kredit yang diajukan-oleh calon, debitur. 
4) Dokumen dan Catatan yang, Memadai  
Bagian Analisa Kredit, menggunakan data-data 
yang sudah, terjamin kelengkapan--dan 
kebenarannya. Data-data tersebut, antara lain 
hasil- analisis kredit, hasil wawancara, hasil on 
the-spot serta data-data persyaratan, pengajuan 
kredit. Di dalam-analisis kredit, ini dokumen 
yang digunakan-jika kredit, diterima, yaitu 
Surat--Keputusan Kredit, namun jika kredit 
yang,,diajukan ditolak maka, dibuatkan--Surat 
Penolakan-Kredit. Pada, bagian, proses-
analisis kredit==ini telah, mencerminkan-
pengendalian kredit,-yang.,baik. 
5) Kontrol=Fisik=Aktiva=dan, Catatan 
Pada saat-proses analisis, kredit PD. BPR. 
Bank Daerah Lamongan-telah, mencerminkan 
pengendalian, manajemen, kredit—yang, baik. 
Bagian===Analisa Kredit, menganalisis 
persyaratan =kredit dengan -melihat  dari  surat 
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permohonan—kredit==debitur, persyaratan-
persyaratan, kredit, serta- dokumen, jaminan 
debitur. Pemeriksaan-on the-spot yang-
dilakukan berdasarkan, wawancara---dan,  
membuat rekomendasi, kredit dalam--bentuk 
form, analisa kredit untuk-diuji kembali-oleh 
Loan- Komite. 
c.  Pada-Saat Proses, Pencairan, Kredit  
1) Personel-yang=Kompeten-dan Dapat-
Dipercaya 
Debitur dapat—mencairkan, uangnya di bagian 
teller, yang telah menerima, nota--kredit dari 
Bagian Kredit Modal Kerja. Bagian Kredit 
Modal Kerja memiliki—kemampuan, dalam 
hal perjanjian- kredit, pengikatan- dan 
penguasaan jaminan, serta memiliki, sikap, 
objektif- dalam proses, pencairan- kredit- oleh 
,debitur. Proses pencairan, kredit- juga didasari 
dengan-ketentuan yang, telah ditetapkan, oleh  
PD. BPR. Bank Daerah Lamongan dalam surat, 
perjanjian-kredit sehingga, dapat berjalan-
dengan-baik. 
2) Adanya-Pemisahan-Fungsi 
Pada saat proses, pencairan kredit pada PD. 
BPR. Bank Daerah Lamongan yang, 
menjalankan tugasnya, yaitu Bagian Kredit 
Modal Kerja yang menerima, dan memeriksa--
hasil kerja, Bagian Analisa--Kredit yang sudah 
disetujui oleh Loan Komite. Bagian Kredit 
Modal Kerja membuat surat perjanjian, kredit, 
kemudian diserahkan kembali kepada Loan-
Komite untuk ditandatangani. Kemudian,  
Bagian Kredit Modal Kerja, melakukan 
aktivasi-rekening dan realisasi dana debitur. 
Bagian Kredit Modal Kerja berkoordinasi, 
dengan bagian, teller dalam hal realisasi kredit 
sesuai, dengan perjanjian--kredit. Dengan, 
demikian proses---pencairan, kredit 
berjalan,,dengan baik.  
3)  Prosedur-Otorisasi-yang Tepat 
Loan Komite sebagai--pihak yang berwenang 
dalam hal realisasi--kredit dan Bagian Kredit 
Modal Kerja serta, teller membantu dalam 
pencairan---kredit--debitur. Dengan demikian 
proses, pencairan---kredit telah, mendukung 
pengendalian,-manajemen, kredit-yang, baik. 
4)  Dokumen dan Catatan yang Memadai  
Pengendalian, manajemen, kredit, pada--proses 
pencairan, kredit, berdasarkan—dokumen, dan 
catatan—  yang    --memadai-   telah — berjalan 
dengan baik. Sebelum,  realisasi--kredit, 
Bagian Kredit Modal Kerja menyiapkan, 
dokumen, dan-formulir kredit--debitur, 
kelengkapan, perjanjian--kredit, kelengkapan  
atas-legalitas, jaminan   yang   telah disahkan, 
pihak bank serta, biaya-biaya--yang terdiri, dari 
biaya,--materai, provisi---dan administrasi, 
yang harus, dibayar oleh debitur.  
5) Kontrol Fisik-Aktiva dan-Catatan 
Bagian, Analisa Kredit melakukan-on the-spot 
ke lokasi,----debitur untuk---mengetahui 
penggunaan, kredit-yang-disalurkan, oleh PD. 
BPR. Bank Daerah Lamongan apakah 
digunakan, debitur—sesuai,---dengan surat 
perjanjian, kredit. Pengendalian--manajemen 
kredit, pada-saat proses, pencairan-kredit telah 
mendukung, pengendalian--manajemen kredit 
dengan, baik. 
d. Pada Saat-Proses, Monitoring  
1) Personel yang-Kompeten, dan Dapat 
Dipercaya 
Kegiatan-monitoring dilakukan oleh Bagian 
Kredit Modal Kerja yang telah, memiliki-data 
dari, debitur-dan Bagian,Analisa Kredit yang 
memiliki,- kemampuan,,,dalam hal, sebagai 
konsultan, bagi, debitur dalam, memberikan 
alternatif pemecahan,--masalah jika debitur 
mengalami kesulitan--dalam pelunasan, kredit 
Bagian Analisa Kredit, bertanggungjawab atas 
pelunasan--kredit hingga, lunas. Sehingga 
pengendalian—manajemen, kredit, pada proses 
monitoring,-ini sudah, berjalan-dengan, baik. 
2) Adanya-Pemisahan-Fungsi 
Bagian Kredit---Modal Kerja bertugas 
memonitoring,--kredit debitur, secara off site 
Sedangkan Bagian Analisa Kredit bertugas 
memonitoring,-kredit debitur,- secara, on site. 
Proses—monitoring, pada PD. BPR. Bank 
Daerah Lamongan sudah--menunjukkan proses 
pengendalian,,manajemen—kredit,-yang, baik. 
3)  Prosedur-Otorisasi-yang-Tepat 
Pada saat--monitoring pihak, yang berhak 
melakukan,--otorisasi adalah—Loan, Komite. 
Apabila, terjadi kredit--macet maka, Bagian 
Kredit Modal Kerja ,merekomendasikan 
tindakan, penyelesaian—kredit, dengan, 
direksi sebagai—pemegang, otorisasi. 
Dengan,,begitu pengendalian—manajemen, 
kredit- pada saat monitoring,,,telah 
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mendukung--pengendalian manajemen,,kredit-
,yang, baik. 
4)  Dokumen-dan-Catatan yang, Memadai  
Pada saat proses-monitoring ,pada PD. BPR. 
Bank Daerah Lamongan sudah, berjalan-baik, 
dokumen, disimpan--oleh Bagian Kredit 
Modal Kerja yang, terdiri dari, berkas-berkas- 
yang dijadikan,    syarat ---permohonan,  kredit.   
Jadi dokumen debitur—tidak, hilang dan-jika 
sewaktu-waktu diperlukan, dapat -dicari 
dengan, mudah. Kegiatan--monitoring dalam, 
hal--pembayaran angsuran kredit dilakukan 
juga oleh Bagian Kredit Modal Kerja melalui, 
file-kartu angsuran, debitur.  
5)  Kontrol-Fisik Aktiva, dan-Catatan 
Bagian Analisa-Kredit cukup, memeriksa data-
data dari debitur dan, memantau-rekening-
debitur. Bagian Analisa Kredit, 
mengelompokkan-debitur berdasarkan, kredit  
dalam—perhatian, khusus, kurang-lancar, 
diragukan-dan ,macet. On the-spot dilakukan 
pada saat, awal debitur menerima kredit serta 
jika debitur-terlambat dalam membayar 
angsuran kredit, ataupun pada saat debitur 
mengalami kredit--macet. Hal ini 
menunjukkan bahwa pengendalian—
manajemen, kredit yang dilakukan,pada,saat 
monitoring belum,cukup baik. 
6) Pemeriksaan-Pekerjaan-Secara, 
Independen 
Pemeriksaan-terhadap fungsi perkreditan,,oleh 
PD. BPR. Bank Daerah Lamongan secara 
independen,dilakukan oleh,SPI,(Satuan 
Pengawas Intern),yaitu minimal-1 (satu)-tahun 
sekali. Belum adanya, pemeriksaan-
mendadak,(supriser,auditor) pada-setiap 
pekerjaan, merupakan-kelemahan dari 
pemeriksaan-pekerjaan-secara, independen. 
Analisis==Kredit Bermasalah terhadap 
Pemberian--Kredit Modal-Kerja oleh PD. BPR. 
Bank Daerah Lamongan 
Perhitungan-kredit bermasalah--pada PD. BPR. 
Bank Daerah Lamongan dilakukan, selama-3-
(tiga) periode)-yaitu pada-periode-yang berakhir-
pada tahun-2012 s/d tahun-2014. 
 
 
 
 
 
Tabel 1.  Hasil,Laporan,Persentase,NPL,Kredit 
Modal,Kerja pada PD. BPR. Bank 
Daerah Lamongan,periode 2012-2014 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Data diolah dari PD. BPR. Bank Daerah 
Lamongan (2015) 
 
Berdasarkan tabel 1, kredit-bermasalah, terdiri 
dari-kolektabilitas-kredit kurang- lancar, kredit 
diragukan ,dan kredit-macet. Total-kredit-modal 
kerja, yang--bermasalah  pada tahun, 2012 yaitu 
sebesar Rp.2.214.192.019 dari total kredit modal 
kerja yang disalurkan sebesar Rp.19.331.468.486. 
Pada tahun 2013, kredit modal kerja yang 
mengalami kredit bermasalah yaitu kredit kurang 
lancar sebesar Rp. 204.996.500,  kredit diragukan 
sebesar Rp.669.956.700 dan kredit macet sebesar 
Rp.  2.304.855.869. Total kredit modal kerja yang 
bermasalah  pada tahun 2013 yaitu sebesar 
Rp.3.179.809.069 dari total kredit modal kerja 
yang disalurkan sebesar Rp. 35.292.524.019. 
Sedangkan pada tahun 2014, kredit modal kerja 
yang mengalami kredit bermasalah yaitu kredit 
kurang lancar sebesar Rp. 5.520.600,  kredit 
diragukan sebesar Rp. 69.315.900 dan kredit macet 
sebesar Rp.2.039.281.638. Total kredit modal kerja 
yang bermasalah pada tahun 2014  yaitu sebesar 
Rp. 2.114.118.138 dari total kredit modal kerja 
yang disalurkan sebesar Rp. 46.059.078.538. 
Dilihat dari total kredit bermasalah dari tahun 
2012-2014, kredit yang disalurkan PD. BPR. Bank 
Daerah Lamongan mengalami-fluktuasi dari tahun 
ke tahun. Pengembalian, kredit dari--debitur 
mengalami kenaikan, dan penurunan,-  jumlah 
nominal-kredit adanya kredit-bermasalah, yaitu  
pada tahun 2012 sebesar  Rp. 2.214.192.019, tahun 
2013 naik  sebesar Rp.3.179.809.069 dan tahun 
2014 mengalami penurunan nominal sebesar Rp. 
2.114.118.138. Perbandingan--persentase kredit--
bermasalah yang disalurkan-selama 3 
(tiga),periode mengalami penurunan, yaitu pada 
tahun 2012, NPL sebesar 11,45% turun menjadi 
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9,01% pada tahun 2013 dan mengalami penurunan 
kembali di tahun 2014 sebesar 4,59%. Persentase 
kredit bermasalah pada tahun 2012 dan 2013 
besarnya melebihi batas maksimum NPL yang 
ditetapkan oleh Bank Indonesia yaitu sebesar 5%. 
 
Tabel.2 Hasil Kriteria Penilaian Kesehatan Bank 
berdasarkan NPL PD. BPR. Bank Daerah 
Lamongan 
Tahun 
Rasio NPL 
PD. BPR. 
Bank 
Daerah 
Lamongan 
Rasio NPL Predikat 
2012 
11,45 % 
 
NPL > 11% Tidak Baik 
2013 9,01 % 
8% < 
 NPL < 11% 
Kurang Baik 
2014 4,59 % 2% < NPL < 5% Baik 
Sumber : Data Diolah Lampiran PBI 
13/1/PBI/2011 (2015) 
Dari,,data--di atas memperlihatkan bahwa 
pengendalian—manajemen, kredit yang dilakukan 
oleh PD. BPR. Bank Daerah-Lamongan dalam 
pelaksanaan—pemberian--kredit sudah, menuju 
perubahan, yang-baik dalam  melakukan analisis 
kredit karena dari tahun ke tahun pihak bank sudah 
dapat menurunkan tingkat NPL. Proses pemberian, 
kredit--yang terdiri--dari proses permohonan-
kredit, proses analisis-kredit, proses pencairan-
kredit dan proses-monitoring., PD. BPR. Bank 
Daerah Lamongan  juga sudah melaksanakan, 
pengendalian-manajemen kredit dengan baik 
walaupun masih-ada kekurangan dalam 
menjalankannya. Dilihat dari aspek pengendalian 
kredit antara lain personel yang kompeten dan 
dapat dipercaya,  pihak bank sudah memiliki 
petugas handal serta memiliki kemampuan analisis 
dan pemahaman mengenai kredit modal kerja di 
dalam masing-masing proses kredit sehingga 
pengendalian manajemen kredit bank berjalan 
dengan baik. Aspek pengendalian manajemen 
kredit selanjutnya yaitu pemisahan tugas yang 
memadai sesuai tanggung jawabnya, pada proses 
permohonan kredit belum terdapat adanya petugas 
penilai jaminan saat melakukan taksasi jaminan 
yang menyebabkan adanya peran ganda yang 
dialami oleh Bagian Analisa Kredit, sehingga 
pengendalian manajemen kredit belum dikatakan 
baik, namun pada saat proses analisis, proses 
pencairan dan proses monitoring kredit pihak bank 
sudah menjalankan fungsi masing-masing sesuai 
dengan perannya di dalam job description. Aspek 
selanjutnya yaitu prosedur otorisasi yang tepat, PD. 
BPR. Bank Daerah Lamongan sudah menjalankan 
otorisasi-keputusan pemberian    kredit,-  sesuai   -
-  buku,     pedoman pelaksanaan kredit--modal 
kerja PD. BPR. Bank Daerah Lamongan--sehingga 
pengendalian manajemen kreditnya--sudah 
dikatakan berjalan dengan baik. Selanjutnya--
dokumen dan catatan yang memadai, dokumen--
dan catatan serta berkas kelengkapan permohonan-
-kredit debitur sangat diperhatikan dan dipelihara--
dengan baik oleh masing-masing bagian yang 
menangani kredit, sehingga sudah--mencerminkan 
pengendalian manajemen kredit yang baik. Aspek  
pemeriksaan fisik aktiva dan catatan oleh PD. BPR. 
Bank Daerah Lamongan  belum dilaksanakan 
dengan baik pada saat proses monitoring, on the 
spot hanya dilaksanakan pada saat debitur 
terlambat membayar angsuran ataupun pada saat 
mengalami kredit macet, hal ini pengendalian 
manajemen kredit yang dilaksanakan PD. BPR. 
Bank Daerah Lamongan belum cukup baik. Aspek 
yang terakhir yaitu pemeriksaan pekerjaan secara 
independen, PD. BPR. Bank Daerah Lamongan 
belum melaksanakan adanya pemeriksaan 
mendadak terhadap setiap bagian yang menangani 
proses pemberian kredit modal kerja yang 
menyebabkan pengendalian manajemen kredit 
belum dikatakan baik. Hal ini merupakan 
kelemahan dalam meminimalisir adanya peran 
ganda pada setiap bagian sehingga menyebabkan  
penyalahgunaan wewenang. Namun—masih, ada 
beberapa faktor penyebab yang--masih membuat 
PD. BPR. Bank Daerah Lamongan—mengalami, 
kredit-bermasalah antara-lain : 
Faktor-intern 
1) Adanya, kelemahan--dalam pemisahan, fungsi 
pihak-yang-menangani,,permohonan kredit-
yaitu antara Bagian—Analisa-Kredit dan 
Bagian Penilai-Jaminan.  
2) Pada saat proses-monitoring-pelaksanaan on-the 
spot oleh---Bagian Analisa. Kredit ,belum 
dilaksanakan dengan rutin.  
3) Belum, adanya, pemeriksaan mendadak oleh 
Satuan—Pengawas—Intern--(SPI) pada setiap 
pekerjaan terhadap--petugas yang,,mengurusi 
 Jurnal Administrasi Bisnis  (JAB)|Vol. 33  No. 1  April  2016|                                                                                                                        
administrasibisnis.studentjournal.ub.ac.id    
87 
 
kredit agar dapat menjalankan--tugas sesuai 
dengan fungsinya 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
1. Rasio NPL yaitu total kredit bermasalah 
terhadap total kredit yang disalurkan oleh PD. 
BPR.  Bank  Daerah  Lamongan  yaitu  sebesar 
11,45% pada tahun 2012, pada tahun 2013 
mengalami penurunan sebesar 9,01% dan 
tahun 2014 mengalami penurunan kembali 
sebesar 4,59%. 2 (dua) tahun terakhir yaitu 
pada tahun 2012 dan 2013, rasio NPL melebihi 
standar yang ditetapkan oleh Bank Indonesia 
yaitu sebesar 5%. Namun pada tahun 2014 PD. 
BPR. Bank Daerah Lamongan telah mampu 
menekan rasio NPL kurang dari 5%, yaitu 
sebesar 4,59%. Dengan-demikian 
pelaksanaan,pemberian kredit PD. BPR. Bank 
Daerah Lamongan, sudah dapat dikatakan-baik 
dan penilaian-tingkat kesehatan bank dalam 
pemberian---kredit mengalami perubahan-
lebih baik. 
2. Pengendalian-manajemen, kredit pada PD. 
BPR. Bank Daerah Lamongan pada-setiap, 
tahap dalam pemberian-kredit antara lain pada 
proses analisis-kredit, pada-proses, pencairan-
dan pada proses, monitoring--sudah dapat 
terlaksana dengan-baik sesuai dengan 
prosedur-pemberian kredit modal-kerja pada 
PD. BPR. Bank Daerah Lamongan. 
Meskipun tingkat NPL dari tahun ke tahun 
mengalami penurunan, namun tingkat NPL 
yang dialami oleh PD. BPR. Bank Daerah 
Lamongan selama 2 (dua) tahun terakhir masih 
di atas 5% sesuai dengan ketentuan Bank 
Indonesia. Hal ini disebabkan oleh beberapa 
faktor antara lain : 
1. Pada proses-analisis kredit-PD. BPR. Bank 
Daerah Lamongan-masih ditemukan-adanya 
bagian yang mengalami-perangkapan, kerja 
yaitu Bagian--Analisa Kredit dan--Bagian 
Penilai Jaminan. Hal ini dapat—
menyebabkan, adanya risiko-
penyalahgunaan, wewenang. 
2. Pada saat proses-monitoring, pihak-bank, 
belum melaksanakan-on the-spot secara, 
rutin-kepada semua-nasabah. On-the spot-
hanya, dilakukan pada  saat-awal debitur-
menerima kredit, serta jika nasabah---
terlambat dalam ,membayar angsuran, kredit 
ataupun, pada saat--nasabah mengalami-
kredit-macet. 
3. Belum—dilaksanakan,,,adanya, pemeriksaan 
mendadak--pada setiap---pekerjaan terhadap 
karyawan--yang mengurusi, kredit modal-
kerja, karena--dengan pemeriksaan, 
mendadak--setiap petugas,, yang menangani, 
kredit--dapat menjalankan--tugas sesuai--
dengan ,fungsinya masing-masing ,serta---
untuk ,meminimalisir adanya, peran--ganda 
pada setiap, bagian. 
 
Saran  
1. Dalam proses, analisis--kredit, pemeriksaan 
jaminan, sebaiknya--dilakukan oleh,--bagian 
Supervisor-yang-dibantu Bagian Kredit Modal 
Kerja sebagai pihak-ketiga. Sedangkan-
Bagian--Analisa Kredit--hanya berfungsi 
melakukan analisis--kredit yang, ada--dari 
kelengkapan--berkas permohonan, kredit yang 
diajukan, oleh--nasabah. Sehingga--proses 
analisis--kredit dapat--dilakukan oleh-petugas 
yang berbeda. Pengendalian, manajemen 
kredit--akan menjadi,,lebih optimal-jika peran 
ganda-dalam pembagian tugas-dan-wewenang 
dapat-diminimalisir.  
2. Pada saat-proses,-monitoring, sebaiknya-
pihak bank--melakukan on the-spot  ke tempat 
nasabah-secara rutin, bukan-hanya pada-saat 
awal debitur--menerima kredit--serta jika 
nasabah terlambat, dalam membayar-angsuran 
kredit-ataupun-pada saat nasabah-mengalami 
kredit,.macet. Tujuan-adanya on-the-spot ini 
adalah untuk mengetahui perkembangan 
usaha dari nasabah dan untuk mengetahui 
apakah kredit yang disalurkan-pihak bank 
digunakan sesuai ,dengan perjanjian-kredit. 
Kunjungan dapat ,dilakukan--3 bulan ,sekali 
tanpa ada pemberitahuan,terlebih-dahulu 
kepada debitur, sehingga-dapat melihat 
keadaan-usaha debitur yang, 
sebenarnya[[karena dilakukan, secara 
mendadak. Hal--ini dilakukan—agar, dapat 
meminimalisir-adanya kredit, bermasalah. 
3. Pemeriksaan-terhadap fungsi-perkreditan oleh 
PD. BPR. Bank Daerah Lamongan secara 
independen, dilakukan—oleh, SPI--(Satuan 
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Pengawas--Intern). SPI sebaiknya-melakukan 
pemeriksaan—mendadak, (supriser--auditor) 
pada setiap-pekerjaan terhadap,karyawan 
yang mengurusi--kredit modal, kerja agar, 
dapat menjalankan, tugas sesuai--dengan 
fungsinya masing-masing serta untuk-
meminimalisir adanya,-peran,-ganda,-pada,-
setiap-bagian. 
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